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ABSTRAK 

 

Buah kakao terdiri dari kulit buah kakao dan biji kakao.  Pengolahan biji kakao 

menjadi produk cokelat menghasilkan limbah kulit biji kakao yang cukup banyak, 

keberadaan limbah kadang dibiarkan begitu saja menjadi sampah industri pengolahan 

cokelat.Formulasi sabun padat dengan ekstrak kulit buah kakao sebagai zat aktif 

pembuatan sabun padat. 

 Pertama pembuatan ekstrak kulit buah kakao, kemudian diformula menjadi 

sabun padat natural dengan Formula F1, F2, F3 dengan kadar ekstrak kulit  buah 

kakao masing-masing 2g, 4g, 6g, dengan metode dingin. Sifat fisik yang di uji adalah 

uji organolaptis, uji homogenitas, uji pH, uji tinggi busa serta Uji Hedonik ke 

konsumen. 

Hasil uji sifat fisik  dari ketiga formula dengan kadar 2g, 4g, 6g dan variasi 

VCO mempengaruhi sifat fisik sabun padat yaitu pada pengujian tinggi busa, pH 

sabun serta mempengaruhi bentuk fisik sabun padat terutama pada warna sediaan dan 

semua formula tidak menyebabkan iritasi pada kulit setelah di lakukan uji hedoni 

 

Kata Kunci : Kosmetik, Sabun Padat ekstrak kulit buah kakao (Theobroma 

cacao L.) 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan 

pembudidaya tanaman kakao paling 

luas dan termasuk penghasil kakao 

terbesar ketiga setelah Ivory Coast dan 

Ghana (Wahyudi, 2008). 

Sabun yang baik bukan hanya 

dapat membersihkan kulit dari kotoran 

saja, tetapi juga memiliki kandungan 

zat yang tidak merusak kulit serta 

dapat melindungi kulit, salah satunya 

adalah dari efek radikal bebas. Efek 

radikal bebas pada kulit ditandai 

dengan adanya keriput sehingga kulit 

cepat mengalami proses penuaan, 

adanya noda hitam, telihat lebih 

kusam, kering, bahkan dapat 

menimbulkan kanker kulit. Senyawa 

yang dapat menangkal radikal bebas 

adalah antioksidan. Antioksidan secara 

nyata mampu memperlambat atau 

menghambat oksidasi zat yang mudah 

teroksidasi meskipun dalam 

konsentrasi rendah (Green, 2008).  

Kakao (Theobroma cacao L.) 

merupakan salah satu komoditi 

andalan negara Indonesia yang 

mempunyai peluang untuk 
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dikembangkan kearah diversifikasi 

produk dengan nilai jual yang cukup 

tinggi. Buah kakao terdiri dari kulit 

buah kakao dan biji kakao. Biji kakao 

diolah menjadi produk cokelat. Dalam 

pengolahan biji kakao menjadi produk 

cokelat menghasilkan limbah kulit biji 

kakao yang cukup banyak. 

Keberadaan limbah tersebut sering 

kali tidak dimanfaatkan secara baik 

dan kadang dibiarkan begitu saja 

menjadi sampah industri pengolahan 

cokelat. Beberapa penelitian tentang 

sumber antibakteri  telah dilakukan. 

(Pasiga, 2004). 

Kulit buah kakao diketahui 

mengandung senyawa aktif alkaloid 

yaitu theobromin (3,7– 

dimethylxantine). Salah satu efek dari 

theobromin adalah sebagai penenang, 

sehingga zat tersebut menjadi faktor 

pembatas pada pemakaian limbah kulit 

buah kakao sebagai pakan ternak 

(Helmestein, 2010). 

Berdasarkan uraian tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Formulasi dari 

Sabun Padat Ekstrak Kulit Buah 

Kakao (Theobroma cacao L.)”. 

diharap kan dari penelitian ini dapat 

memberian manfaat bagi ilmu 

pengetahuan. 

METODE PENELITIAN 

Peneliian dilakukan di 

Laboratorium Farmasetik dan 

laboratorium kimia serta laboratrium 

farmakognosi diakademi Farmasi Al-

Fatah Bengkulu, Waktu penelitian 

pada bulan April sampai bulan Juni 

pada tahun 2019. 

Verifikasi ini dilakukan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan bahan utama yang akan 

digunakan. Verifikasi ini akan 

dilakukan di Laboratorium FMIPA 

Biologi Universitas Bengkulu. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Timbangan 

analitik, gelas ukur, beaker gelas, 

termometer, alat pengaman, panci 

stainless steel atau porselen, cetakan 

sabun, ,sendok stainless steel, batang 

pengaduk, kompor, waterbath, serbet 

dan kotak kemasan sabun. 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah NaOH, 

Minyak  Kelapa Murni, Minyak Sawit, 

Minyak Zaitun, dan Aquadest, 

ekstraksi kulit buah kakao, olium 

rosae. 

Prosedur Kerja 

Sampel yang digunakan  pada 

penelitian ini  adalah kulit buah kakao 

yang diambil didaerah rejang lebong, 

tepatnya di desa tasik Malaya. 

1) Pengumpulan Bahan Baku 
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2) Sortasi Basah 

3) Perajangan 

4) Pengeringan 

5) Sortasi kering  

6) Penyimpanan 

Proses ekstraksi 

Kulit buah kakao yang sudah 

masak diekstrak dengan metode 

Maserasi menggunakan pelarut etanol 

96% (Goeswin, 2007). Maserasi 

dilakukan dalam botol gelap selama 2-

5 hari sesekali dilakukan pengocokan  

kemudian ekstrak disaring untuk 

mendapatkan ekstrak cair, kemudian 

dilakukan 1x remaserasi dengan 

pelarut yang sama. Ekstrak yang 

didapat diuapkan dengan rotary 

evaporator dengan kecepatan 70 rpm 

pada suhu C sehingga didapatkan 

ekstrak kental 

 

Tabel I. Rancangan Formula Sabun Padat ekstrak kulit buah kakao 

(Theobroma cacao L.) 

Bahan F0 

 

F1 

 

F2 F3 Fungsi 

Ekstrak kulit buah kakao 0 2g 4g 6g Zat aktif 

NaOH 25 g 25 g 25 g 25 g Pembentuk Sabun  

Minyak Kelapa murni 30 g 28 g 26 g 24 g Penghasil Busa 

Minyak Zaitun 5 g 5 g 5 g 5 g Pelembab Kulit 

Minyak sawit 10 g 10 g 10 g 10 g Pengeras Sabun 

Olium rosae 5 ml 5 ml 5 ml 5 ml Pewangi 

Aquadest 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml Pelarut 

 

Pembuatan Sabun Padat ekstrak 

kulit buah kakao (Theobroma cacao 

L.) 

Pembuatan larutan Alkali 

dengan cara masukkan NaOH kedalam 

aquadest aduk sampai larut secara 

hati-hati, lalu dinginkan sampai suhu 

4 C. 

Panaskan semua minyak dalam 

panci stainlees steel, pertahankan 

sampai suhu 4 C sama dengan suhu 

larutan NaOH. Masukan larutan alkali 

perlahan-lahan kedalam minyak, lalu 

aduk menggunakan batang pengaduk 

sampai homogeny, tambahkan ekstrak 

kulit buah kakao dalam adonan, lalu 

aduk sampai homogen. 

Adonan sabun dituangkan pada 

cetakan yang telah disiapkan, lalu 

tutup permukaan cetakan dengan 

plastik agar tidak terkena udara luar 

dimaksudkan untuk menghindari 

terjadinya kerak putih yang biasa 

disebut soda ash (soda ash ini tidak 

merusak sabun, hanya tidak bagus dari 

segi estetika). 

Yaitu bungkus sabun dengan 
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memakai kain atau handuk bekas, 

diamkan ditempat yang hangat atau 

suhu ruangan yang tidak terkena angin 

langsung. Biarkan selama 24 jam 

sampai proses saponifikasi sempurna. 

Setelah 24 jam, sabun dibuka dan 

dikeluarkan dari cetakan, diamkan di 

tempat yang berventilasi selama 4-6 

minggu, tujuannya untuk 

menghilangkan air dan pembentukan 

gliserin alami (Mastekop, 2010). 

Pengemasan sabun padat kulit 

buah kakao dilakukan dengan 

menggunakan bahan kemasan primer 

berupa plastik untuk melindungi 

sabun.Untuk bahan plastik digunakan 

jenis plastik wrapping yang elastis. 

Kemudian pengemasan sekunder yang 

meliputi kotak luar dari sabun  dibuat 

semenarik mungkin, agar sabun dapat 

tersimpan dengan baik. 

Uji Sifat Fisik Sabun Padat dari 

ekstrak kulit buah kakao 

(Theobroma cacao L.) 

 

 Uji yang dilakukan pada sabun 

padat pada penelitian ini terdiri dari uji 

orgonoleptis, uji homogenitas, uji pH, 

uji stabilitas busa dan Hedonik. 

Penelitian ini tidak melakukan uji 

kekerasan, ketegangan permukaan, 

dan tegangan antar muka karna 

keterbatasan alat. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dilaboratorium selanjutnya 

akan diolah secara manual dan 

dianalisis secara deskriptif dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan setelah 

proses pembuatan sabun, yang 

bertujuan untuk mengamati perbedaan 

bentuk fisik sabun atau tekstur sabun. 

Tekstur merupakan ciri suatu bahan 

sebagai akibat perpaduan  dari 

beberapa sifat fisik yang meliputi 

ukuran, bentuk, jumlah dan unsur-

unsur pembentukkan bahan yang dapat 

dirasakan oleh indra peraba dan 

perasa, termasuk indra penglihatan 

(Midayanto, 2014). Dengan 

mengamati perubahan dari bentuk, 

bau, warna setelah didiamkan pada 

suhu kamar dalam jangka waktu 4 

minggu. Hasil uji organoleptis dapat 

dilihat pada tabel IV dibawah ini

  

Tabel IV. Hasil uji Organoleptis Sabun Padat Ekstrak Kulit Buah Kakao  

Formula Organoleptis MInggu ke 

I II III IV 

F0 Bentuk Padat Wangi Padat Wangi Padat Wangi Padat Wangi 
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Bau  

Warna 

Putih Putih Putih Putih 

F1 Bentuk 

Bau  

Warna 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

F2 Bentuk 

Bau  

Warna 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

F3 Bentuk 

Bau  

Warna 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

Padat Wangi  

Putih ke 

coklatan 

 

Uji organolaptis pada tabel IV 

diketahui bahwa masing-masing 

keempat formulasi tidak memiliki 

perubahan dari hasil pertama dibuat. 

Perbedaaan dari keempat formulasi 

tersebut adalah dari warna masing-

masing formulasi disebabkan karena  

kadar ekstrak kulit buah kakao yang 

berbeda. 

Pada Formula F0 mempunyai 

warna putih, Formula F1 mempunyai 

warna putih ke coklatan serta masih 

tampak jelas warna putihnya, Pada 

formula F2 mempunyai warna 

kecoklatan dan Formula F3 

mempunyai warna putih kecoklatan 

yang hampir mirip Formula F2. Dari 

perbedaan jumlah ekstrak yang 

terkandung dalam sediaan sabun padat 

ekstrak kulit buah kakao 

mempengaruhi warna dari sabun 

tersebut. Uji organoleptis dilakukan 

secarra visual dan dilihat secara 

langsung bentuk, warna, bau dari 

sabun padat yang dibuat (Ansel, 

1998). 

Pemeriksaan homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui 

keseragaman dan homogen sabun. 

Sabun padat ekstrak kuli buah coklat 

di katakan homogen jika hasil  dari 

masing-masing formula tidak 

memiliki butiran yang kasar. Berikut 

hasil uji homogenitas sabun padat 

ekstrak kulit buah kakao (Theobroma 

cacao L.) pada tabel V dibawah ini: 

Tabel V. Hasil Uji Homogenitas Sabun Padat Ekstrak Kulit Buah Kakao 

(Theobroma cacao L.)  

Formula Minggu Ke- 

I II III IV 

F0 Homogen Homogen Homogen Homogen 

F1 Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen 

F2 Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen 

F3 Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen Tidak Homogen 
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Dari hasil pengamatan sabun 

padat ekstrak kulit buah kakao 

didapatkan hasil F0 Memiliki struktur 

yang homogen tanpa ekstak kulit buah 

kakao yang terkandung dalam sabun 

tersebut, sedangkanformula F1, F2 dan 

F3  memilki struktur yang tidak 

homogen terdapatnya butiran 

menggumpal di dalam sabun tersebut. 

Hal ini disebabkan karena pada proses 

maserasi saat penyaringan yang 

kurang maksimal sehingga masih ada 

serbuk kakao yang lolos dan 

mencemari ekstrak yang sudah melalui 

retory dan menjadi gumpalan coklat 

dalam sabun. Faktor-faktor yang 

menyebabkan sampel atau populasi 

tidak homogen adalah proses sampling 

yang salah, penyebaran yang kurang 

baik, bahan yang sulit untuk 

homogeny (Arikunto.2010). 

Hasil uji pH Sabun Padat dari 

Ekstrak Kulit Buah Kakao 

(Theobroma cacao L.) 

 

pH sediaan sabun padat sangat 

penting untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas kulit,selain itu 

juga sangat berpengaruh dalam 

meminimalkan iritasi pada kulit. Jika 

terlalu asam akan menyebabkan kulit 

kering, dan jika terlalu basa 

menyebabkan iritasi pada kulit, 

Kondisi pH yang terlalu tinggi atau 

rendah dapat menyebabkan iritasi kulit 

karena daya absorbs kulit semakin 

meningkat (Tranggono, 2007). 

Adapun hasil pemeriksaan pH sabun 

cair ekstrak kulit buah kakao. Dapat 

dilihat ditabel VI di bawah ini :

 

Tabel VI.  Hasil Uji pH Sabun padat Ekstrak Kulit Buah Kakao 

F 
Minggu ke 

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 

Fo      F0 10,81 10,75 10,74 

F1 10,8 10,71 10,70 

F2 10,79   10,70 10.66 

F3 10,78 10,68 10,57 

 

Dari tabel VI dan Gambar 3 

diatas  diketahui secara umum, 

Perubahan pH sediaan Sabun antara 

F0, F1, F2 dan F3 mengalami 

penurunan, Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi kandungan zat aktif 

yang terkandung pada sabun maka 

semakin menurunnya pH sediaan 

sabun tersebut. Sediaan sabun yang 

dibuat mengalami perubahan selama 3 

minggu penyimpanan.Pemeriksaan pH 

sabun padat ekstrak kulit buah kakao 
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didaptlah pH basa. Pemeriksaan ini 

dilakukan selama 3 minggu 

penyimpanan. Nilai pH yang sangat 

tinggi atau sangat rendah dapat 

menambah daya absorbs kulit 

sehingga memungkinkan kulit 

teriritasi. Standar pH sabun mandi 

berkisar antara 9 – 11 (Hernani et 

al.,2010). Semakin Tinggi Ekstrak 

maka pH yang dihasilkan semakin 

Menurun , Lama penyimpanan sabun 

juga mempengaruhi pH sabun semakin 

asam. Pada pengujian pH dapat di 

simpulkan pH setiap sediaan sabun 

yang telah dibuat  memenuhi 

persyaratan pH beriksar 9-11. 

Lonjakan pH yang terjadi karena 

adanya penambahan NaOH yang 

memiliki kisaran pH yang luas 

sehingga dapat meningkatkan pH 

(Rowe et al., 2009). 

Hasil Uji Tinggi Busa Sabun Padat 

dari Ekstrak Kulit Buah Kakao 

(Theobroma cacaoL) 

 

Uji Tinggi Busa dilakukan 

Untuk Melihat apakah variasi ekstrak 

dan variasi VCO mempengaruhi tinggi 

busa pada sabun ekstrak kulit buah 

kakao

 

Tabel VII. Hasil uji Tinggi Busa Sabun Padat Ekstrak Kulit Buah Kakao  

F 
Minggu ke 

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 

Fo      F0 12,4 cm 12,2 cm 12,1 cm 

F1 12,1 cm 11,9 cm 11,8 cm 

F2 11,8 cm   11,7cm 11,5 cm 

F3 11,7 cm 11,6 cm 11,5 cm 

 

 
Gambar 5. Diagram Batang Hasil Uji Tinggi Busa Sabun Ekstrak Kulit Buah 

Kakao (Theobroma cacao L.)   

    

Table VII dan gambar 4 persentase stabilitas busa dari setiap 

12.4 
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formula F0, F1, F2 dan F3 mempunyai 

nilai yang hampir sama tetapi semakin 

menurun ini dikarenakan pengaruh 

variasi kadar VCO pada sabun sebagai 

element pembentuk busa pada sabun. 

Kecepatan pembentukkan busa dan 

stabilitas busa merupakan 2 hal 

penting untuk produk pembersih 

tubuh. Pada penggunaannya busa 

berperan dalam proses pembersihan 

dan melimpahkan wangi sabun ke 

kulit (Hernani et al.,2010).  Variasi 

VCO dan ekstrak mempengaruhi 

tinggi busa hal ini dapat dilihat pada 

tabel VIII dimana F0 tanpa ada ekstrak 

memiliki kadar busa yang lebih tinggi 

di banding dengan F1, F2 dan F3. 

Oleh karena itu dapat di simpulkan 

makin tinggi kadar ekstrak dan makin 

rendahnya VCO yang terkandung 

dalam sabun ekstrak kulit buah kakao 

maka makin rendahnya tinggi busa 

pada sabun ekstrak kulit buah kakao. 

Serta selama penyimpanan selama 3 

minggu di dapatkan hasil uji busa ke 4 

formula semakin menurun ini 

dikarenakan stabilitas busa yang 

semakin menurun, semakin lama 

penyimpanan semakin mempengaruhi 

tinggi sabun. 

 

Uji Hedonik Sabun Padat dari 

Ekstrak Kulit Buah Kakao 

(Theobroma cacao L.) 

Uji kesukaan konsumen 

dilakukan dengan metode uji 

organoleptis sejumlah sepuluh (10) 

orang dimana masing-masing panelis 

diberikan sample yaitu sabun padat 

ekstrak Kulit buah kakao dengan 

formula F0,F1, F2 dan F3 yang akan 

mengisi kuisoner mengenai sabun 

tersebut (warna, aroma, rasa dikulit, 

bentuk sediaan) pilih salah satu yang 

di sukai.  

 

Tabel VIII. Hasil Uji Hedonik 

Formula Tanggapan panelis 

Aroma Warna Bentuk sediaan Rasa dikulit Total 

F0 3 3 3 1 10 

F1 2 1 2  2 7 

F2 3 1 3 3 10 

F3 2 5 2 4 13 
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Gambar 6. Diagram Batang  Uji HedonikSabun Padat dari Ekstrak Kulit Buah 

Kakao (Theobroma cacao L.) 

Uji hedonik (kesukaan) ini di 

lakukan setelah formula mengalami 3 

minggu penyimpanan.Uji hedonik 

dilakukan terhadap 10 orang panelis 

yang dipilih secara acak, dengan cara 

memberikan kuisioner kepada masing-

masing panelis. Selanjutnya panelis 

diberi penjelasan tentang cara 

pengisian kuisioner, dengan cara 

setiap orang 

panelis terlebih dahulu diminta 

untuk membaca intruksi yang ada 

didalam kuisioner. Setelah panelis 

paham, panelis dipersilakan untuk 

melihat sediaan secara organoleptis 

baik dari warna, bau, rasa dikulit 

maupun bentuknya.Panelis selanjutnya 

diberikan kebebasan untuk menilai 

dari masing-masing karakteristik 

sediaan. Dalam penilaian formula 

panelis diberikan intruksi untuk 

memberikan tanda ceklist ( √ ) hanya 

pada kolom yang mereka sukai dan 

tidak menyukainya.Dalam penilaian 

parapanelis tidak diperkenankan untuk 

mencontek penilaian terhadap panelis 

lainnya, panelis dituntut untuk menilai 

sesuai dengan keinginan panelis itu 

sendiri.  

Dari hasil uji hedonik pada table 

diatas, terlihat adanya perbedaan 

terhadap penilaian dari masing-masing 

panelis. Perbedaan ini terjadi karena 

setiap panelis mempunyai pendapat 

mereka masing-masing sesuai dengan 

keinginan mereka sendiri, hal ini 

dikarenakan setiap panelis pasti 

memiliki kesukaan yang berbeda baik 

dari bentuk yang disukai, warna, bau 

bahkan rasa dikulit mereka sesuai 

dengan karakter yang mereka suka, 

dari hasil nilai uji hedonik yang 

terdapat pada table VIII dapat 

disimpulkan para pinalis menyukai 

formula F3 di bandingkan formula F0, 

F1 dan F2. 
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